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Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Mondatong Baru masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti rendahnya pengetahuan tentang 3R, kebiasaan membakar dan membuang
sampah sembarangan, serta keterbatasan fasilitas pemilahan sampah. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis Reduce, Reuse, Recycle (3R). Metode kegiatan ini dilaksanakan pada 30 September 2026 di
Desa Mondatong Baru, Kabupaten Bolaang Mongondow, dengan melibatkan 50 peserta yang terdiri
atas masyarakat dan aparat desa. Metode kegiatan meljputi ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab,
serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil yang diperoleh berdasarkan data evaluasi,
rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 53,5 pada pre-test menjadi 87,0 pada post-test.
Peningkatan juga terlihat pada seluruh indikator, meliputi pemahaman konsep 3R, pemilahan sampah,
penerapan 3R, serta dampak sampah terhadap lingkungan dan kesehatan. Edukasi 3R dapat menjadi
langkah awal dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah rumah
tangga. Keberlanjutan program memerlukan pendampingan, monitoring, serta dukungan fasilitas
pengelolaan sampah di tingkat desa.

Kata kunci - edukasi pemberdayaan masyarakat, sampah rumah tangga, 3R

Abstract

Household waste management in Mondatong Baru Village still faces various challenges, including limited
knowledge of the 3R principles, the practice of burning and indiscriminately disposing of waste, and
limited waste-sorting facilities. This activity aimed to improve community knowledge and awareness of
household waste management based on the Reduce, Reuse, and Recycle (3R) principles. The activity
was conducted on September 30, 2026, in Mondatong Baru Village, Bolaang Mongondow Regency,
involving 50 participants consisting of community members and village officials. The activities included
Interactive lectures, discussions, question-and-answer sessions, and evaluation using pre-tests and
post-tests. The evaluation results showed that the participants’ mean knowledge score increased from
53.5 in the pre-test to 87.0 in the post-test. Improvements were also observed across all indicators,
including understanding of the 3R concept, waste sorting, implementation of the 3R principles, and the
impacts of waste on the environment and health. 3R education can serve as an initial step toward
improving community knowledge of household waste management. Program sustainability requires
ongoing assistance, monitoring, and support for waste management facilities at the village level.
Keywords - community empowerment education, household waste, 3R
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang masih dihadapi Indonesia. Peningkatan
jumlah penduduk, perkembangan ekonomi, perubahan pola konsumsi, dan urbanisasi berkontribusi
terhadap meningkatnya timbulan sampah. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
mencatat timbulan sampah nasional mencapai sekitar 175.000 ton per hari atau setara dengan 64 juta
ton per tahun (Lingga et al., 2024; Lutviana et al., 2025). Rumah tangga menjadi salah satu sumber
utama timbulan sampah, dengan komponen yang banyak dihasilkan berupa sisa makanan, kemasan
plastik, dan sampah organik lainnya. Peningkatan timbulan tersebut belum sepenuhnya diimbangi
dengan pengelolaan yang memadai(Anam et al., 2026). Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) tahun 2022 yang dihimpun dari 202 kabupaten/kota menunjukkan timbulan sampah
sebesar 21,1 juta ton, dengan 65,71% atau 13,9 juta ton telah terkelola, sedangkan 34,29% atau
sekitar 7,2 juta ton belum terkelola dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah masih menjadi tantangan yang membutuhkan keterlibatan berbagai pihak, terutama
masyarakat sebagai penghasil sampah dari sumbernya (Kemenko PMK, 2023; Naurah, 2023).

Pengelolaan sampah yang tidak memadai dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Sampah plastik dan berbagai jenis sampah anorganik yang dibuang secara
sembarangan dapat mencemari tanah dan lingkungan karena membutuhkan waktu yang relatif lama
untuk terurai(Aminuddin, 2025). Sampah yang menumpuk di sekitar permukiman atau dibuang ke
selokan dan sungai juga dapat menyumbat aliran air, mencemari sumber air, dan meningkatkan risiko
terjadinya genangan maupun banjir. Pada aspek kesehatan, timbunan sampah dapat menjadi tempat
berkembang biaknya berbagai vektor dan binatang pembawa penyakit, seperti lalat, nyamuk, dan tikus.
Selain itu, praktik pembakaran sampah yang masih dilakukan masyarakat dapat menghasilkan asap
dan zat pencemar yang berpotensi mengganggu kualitas udara dan kesehatan saluran pernapasan
(Lisdinawati, 2026; Rokilah et al., 2025; Tria Syafira Matondang et al., 2025). Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah perlu dilakukan sejak dari sumbernya melalui perubahan
perilaku masyarakat dan peningkatan kapasitas dalam mengelola sampah secara tepat. Laporan
kegiatan sebelumnya juga mengidentifikasi praktik membakar, menumpuk, dan membuang sampah ke
saluran air sebagai bentuk pengelolaan sampah yang masih ditemukan di masyarakat (Fadilah et al.,
2025; Prasetya et al., 2025).

Pemerintah telah menetapkan berbagai kebijakan sebagai landasan pengelolaan sampah di
Indonesia. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menegaskan bahwa
pengelolaan sampah meliputi kegiatan pengurangan dan penanganan sampah (Undang-Undang (UU)
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 2008). Implementasi kebijakan tersebut
membutuhkan partisipasi aktif masyarakat karena sebagian besar sampah dihasilkan dari aktivitas
sehari-hari di tingkat rumah tangga. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat menjadi bagian penting dalam mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Fatah
et al., 2026).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan pada tingkat rumah tangga adalah prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Reduce menekankan upaya mengurangi timbulan sampah sejak dari
sumbernya, antara lain dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai. Reuse dilakukan dengan
menggunakan kembali barang yang masih memiliki nilai guna, sedangkan Recycle dilakukan melalui
pengolahan sampah menjadi bahan atau produk yang dapat dimanfaatkan kembali (Oktaviani et al.,
2024). Penerapan prinsip 3R perlu didukung dengan pemilahan sampah sejak dari sumbernya, sehingga
sampah organik, anorganik yang masih memiliki nilai ekonomis, dan residu dapat ditangani sesuai
karakteristiknya. Sampah organik dapat dimanfaatkan untuk pengomposan atau pengolahan lainnya,
sedangkan sampah anorganik seperti botol plastik, kaca, kaleng, dan kardus dapat dikumpulkan untuk
didaur ulang atau disalurkan melalui bank sampah. Pendekatan tersebut tidak hanya berpotensi
mengurangi jumlah sampah yang dibuang, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan kembali sumber
daya yang masih memiliki nilai guna maupun ekonomi (Rukiah et al., 2024).

Keberhasilan penerapan 3R tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana, tetapi juga pada
pengetahuan, kesadaran, keterampilan, dan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat menjadi pendekatan penting dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas (Esposito De
Vita et al., 2023). Pemberdayaan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga
mendorong masyarakat untuk mengenali permasalahan, memahami pilihan pengelolaan yang tepat,
serta membangun kebiasaan yang dapat diterapkan secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari
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(Dushkova & Ivlieva, 2024). Dalam konteks kesehatan masyarakat, pengelolaan sampah dari
sumbernya merupakan bagian dari upaya promotif dan preventif dalam menciptakan lingkungan yang
bersih dan sehat. Dengan keterlibatan masyarakat, pengelolaan sampah diharapkan tidak berhenti
pada kegiatan penyuluhan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan yang dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan (Mulasari et al., 2024; Yuniati et al., 2025).

Desa Mondatong Baru masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan sampah rumah tangga,
terutama keterbatasan fasilitas dan layanan pengangkutan sampah serta belum optimalnya pemilahan
sampah dari sumbernya. Berdasarkan observasi awal terhadap 20 warga Desa Mondatong Baru, sekitar
70% warga belum memahami konsep Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), sedangkan 60% rumah tangga
masih melakukan pembakaran sampah. Selain itu, ditemukan praktik penumpukan sampah di sekitar
rumah dan pembuangan ke selokan atau sungai. Data tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan pengelolaan sampah rumah tangga yang tepat dan pemahaman serta praktik
masyarakat di tingkat lokal. Untuk memperkuat dasar temuan ini, metode observasi awal perlu
dijelaskan berdasarkan pelaksanaan sebenarnya, termasuk waktu, pelaksana, dan cara pengumpulan
informasi.

Sejumlah kegiatan pengabdian terdahulu telah menunjukkan bahwa edukasi dan
pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan sampah berbasis
3R (Awalina et al., 2024) Kegiatan lain juga telah menerapkan pendekatan partisipatif melalui edukasi,
diskusi, dan pendampingan untuk mendorong pengelolaan sampah yang lebih baik (Fitriani, 2025a;
Koneri & Maabuat, 2022a) Meskipun demikian, kebutuhan masyarakat Desa Mondatong Baru perlu
ditangani berdasarkan kondisi lokal, khususnya rendahnya pemahaman mengenai 3R, kebiasaan
membakar sampah, serta keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah. Oleh karena itu, kegiatan ini
difokuskan pada edukasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R dengan evaluasi pre-test dan
post-test pada empat indikator, yaitu pemahaman konsep 3R, pemilahan sampah, penerapan 3R dalam
kehidupan sehari-hari, serta dampak pengelolaan sampah terhadap lingkungan dan kesehatan.
Kontribusi khusus kegiatan ini terletak pada penerapan edukasi 3R yang disesuaikan dengan
permasalahan lokal dan evaluasi perubahan pengetahuan masyarakat sebagai dasar perencanaan
program pemberdayaan lanjutan. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal untuk memperkuat
kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah dari sumbernya serta menjadi dasar bagi
pengembangan pendampingan dan dukungan fasilitas pengelolaan sampah secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukasi dan
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Wekke, 2022). Kegiatan dilaksanakan pada 30
September 2026 di Balai Desa Mondatong Baru, Kabupaten Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Mondatong Baru dengan target sebanyak 50 peserta, yang
terdiri atas perwakilan masyarakat dan aparat desa.

Pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan, edukasi, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan
melalui koordinasi dengan pemerintah desa, penentuan sasaran dan lokasi kegiatan, serta penyusunan
materi edukasi. Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab
dengan bantuan media presentasi berupa laptop dan proyektor. Materi yang diberikan mencakup
konsep dan manfaat 3R, dampak pengelolaan sampah yang tidak tepat, pemilahan sampah dari
sumbernya, serta penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle dalam kehidupan sehari-hari.

Materi edukasi juga mencakup contoh pengelolaan sampah berdasarkan jenisnya. Sampah
organik, seperti sisa makanan dan dedaunan, diarahkan untuk dimanfaatkan menjadi kompos atau
diolah dengan metode lain yang sesuai. Sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomis, seperti botol
plastik, kaca, kaleng, dan kardus, diarahkan untuk dikumpulkan dan disalurkan kepada bank sampah
atau pihak yang melakukan daur ulang. Sementara itu, sampah residu diarahkan untuk dikelola secara
terpisah dan dibuang pada tempat yang sesuai. Prinsip Reduce dan Reuse diperkenalkan melalui upaya
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan memanfaatkan kembali barang yang masih layak
digunakan.

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan peserta
sebelum dan setelah edukasi. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pertanyaan yang mencakup konsep
3R, pemilahan sampah, manfaat pengelolaan sampah, serta penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan
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Recycle. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor
total berkisar antara 0—10 dan dikonversi menjadi nilai 0-100. Pre-test diberikan sebelum penyampaian
materi, sedangkan post-test diberikan setelah penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab selesai.
Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata pre-test dan post-test serta
membandingkan hasil pada setiap indikator. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaporkan, rata-rata nilai
pengetahuan peserta meningkat dari 53,5 pada pre-test menjadi 87,0 pada post-test, dengan selisih
peningkatan sebesar 33,5 poin.

Kegiatan berlangsung selama 60 menit, meliputi pembukaan, penyampaian materi, diskusi dan
tanya jawab, evaluasi, serta penutupan. Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan peningkatan nilai
pengetahuan peserta, keterlibatan aktif dalam diskusi dan tanya jawab, serta pemahaman mengenai
prinsip 3R dan pemilahan sampah rumah tangga.

o © @ 5/

Persiapan Pre-test Pelaksanaan Edukasi Post-test Evaluasi
8— a— , R S /
a— S a—, > ﬁ &0 | » 4 P i
= ° i ' ]
Koordinasi. identifikasi Mengukur pengetahuan Ceramah imterakes Mengukur pengetahuan Analisis has.il pre-test
kebutuhan, dan‘ . awal peserta penyampaian materi 3R, peserta setelah edukasi dan post-test
pelyvsuBITInatey (10 pertanyaan) diskusi, dan tanya jawab (10 pertanyaan) STl

evaluasi rekomendasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat Desa
Mondatong Baru dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle)’
dilaksanakan pada 30 September 2026 di Balai Desa Mondatong Baru, Kabupaten Bolaang Mongondow.
Kegiatan diikuti oleh 50 peserta yang terdiri atas perwakilan masyarakat dan aparat desa. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung melalui penyampaian materi secara interaktif, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi
pengetahuan peserta. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan masyarakat
setelah diberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R (Reduce, Reuse,
Recycle). Evaluasi diikuti oleh 50 peserta dengan menggunakan instrumen yang terdiri atas 10
pertanyaan yang mencakup empat indikator utama, yaitu pemahaman konsep 3R, pemilahan sampah,
penerapan Reduce-Reuse—Recycle, serta dampak pengelolaan sampah terhadap lingkungan dan
kesehatan. Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Berdasarkan Indikator Pre-test dan Post-test (n=50)

Indikator Pengetahuan Pre(:/i; tn Pos:o/tsst n Penl?ogok)atan
Pemahaman konsep 3R 27 (54,0%) 45 (90,0%) 36,0%
Pemilahan sampah organik, anorganik, dan 25 (50,0%) 43 (86,0%) 36,0%
residu
Penerapan Reduce, Reuse, dan Recycle dalam 26 (52,0%) 42 (84,0%) 32,0%
kehidupan sehari-hari
Dampak pengelolaan sampah terhadap 29 (58,0%) 44 (88,0%) 30,0%
lingkungan dan kesehatan

Total 27 (53,5%) 43,5 (87,0%) 32,0%

Tabel 1, terlihat adanya peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh indikator setelah
diberikan edukasi. Pemahaman mengenai konsep 3R meningkat dari 54,0% menjadi 90,0%, sedangkan
pemahaman mengenai pemilahan sampah meningkat dari 50,0% menjadi 86,0%. Pemahaman
mengenai penerapan Reduce, Reuse, dan Recycle meningkat dari 52,0% menjadi 84,0%, sementara
pemahaman mengenai dampak pengelolaan sampah terhadap lingkungan dan kesehatan meningkat
dari 58,0% menjadi 88,0%. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa edukasi
memberikan perubahan positif terhadap pengetahuan peserta. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat
dari 53,5 pada pre-test menjadi 87,0 pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi edukasi
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dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dari
sumbernya melalui penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya
jawab mampu memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah dari sumbernya.
Secara khusus, peningkatan pada indikator pemilahan sampah menunjukkan bahwa edukasi
memberikan pemahaman praktis mengenai pentingnya memisahkan sampah organik, anorganik
bernilai ekonomis, dan residu. Temuan ini penting karena pemilahan merupakan tahap awal dalam
penerapan 3R yang memungkinkan sampah yang masih memiliki nilai guna atau ekonomi untuk
dimanfaatkan kembali atau didaur ulang, sekaligus mengurangi sampah yang berakhir di lingkungan.

Temuan kegiatan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa edukasi dan pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan serta
pemahaman mengenai pengelolaan sampah berbasis 3R. Kegiatan edukasi pengelolaan sampah
organik dan non-organik di Desa Lebbo Tengae, Kabupaten Maros, menunjukkan peningkatan
pengetahuan masyarakat yang signifikan setelah sosialisasi, yang dievaluasi melalui pre-test dan post-
test. Hasil ini mendukung temuan kegiatan ini bahwa edukasi dapat memperkuat pemahaman
masyarakat dalam mengelola sampah (Rahmi et al., 2024; Yuniati et al., 2025). Hasil serupa dilaporkan
dalam kegiatan edukasi pengelolaan sampah di Balocci Baru, Pangkep, yang menunjukkan peningkatan
distribusi pengetahuan setelah intervensi; tidak terdapat lagi peserta dalam kategori pengetahuan
rendah setelah kegiatan. Temuan tersebut memperkuat hasil kegiatan di Desa Mondatong Baru,
terutama peningkatan pemahaman mengenai konsep 3R dan pemilahan sampah (Kurniawan et al.,
2026) . Selanjutnya, kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Rumbio, Mandailing Natal, melalui
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan partisipasi
masyarakat serta terbentuknya kelompok warga yang berkomitmen menjalankan program 3R secara
mandiri. Hasil tersebut mendukung temuan kegiatan ini bahwa peningkatan pengetahuan periu
diarahkan pada kemampuan masyarakat untuk menerapkan prinsip 3R dalam pengelolaan sampah
rumah tangga (Fitriani, 2025b) . Kegiatan pemberdayaan berbasis 3R di Kecamatan Bunaken, Sulawesi
Utara, juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, pelatihan,
pembinaan, evaluasi, dan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai pengelolaan sampah. Temuan ini memperkuat hasil kegiatan di Desa Mondatong Baru bahwa
metode edukasi yang disertai interaksi langsung dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat (Koneri & Maabuat, 2022b) . Selain itu, edukasi dan pelatihan
pengelolaan sampah di Pulau Bunaken menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat serta
kemampuan memanfaatkan sampah menjadi produk yang bernilai guna, sehingga memperkuat temuan
bahwa pemahaman 3R dapat menjadi dasar untuk mendorong pemanfaatan sampah secara lebih
produktif (Ilham et al., 2025). Namun, hasil penelitian Nisa et al. (2025) memberikan perspektif yang
lebih kritis, yaitu bahwa pengetahuan memang berhubungan positif dengan perilaku pengelolaan
sampah, tetapi perubahan perilaku tidak selalu terjadi secara otomatis karena dipengaruhi oleh
hambatan individu, sosial, dan struktural, termasuk keterbatasan fasilitas dan kebiasaan pengelolaan
sampah yang telah terbentuk. Temuan tersebut memberikan justifikasi bahwa peningkatan
pengetahuan sebesar 32,2 poin pada kegiatan ini merupakan capaian positif pada aspek kognitif, tetapi
belum dapat langsung diartikan sebagai perubahan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keberlanjutan
penerapan 3R di Desa Mondatong Baru tetap memerlukan pendampingan, penyediaan sarana
pemilahan, serta penguatan dukungan kelembagaan masyarakat (Nisa et al., 2025).

Temuan kegiatan ini juga diperkuat oleh bukti kegiatan penelitian maupun hasil sistesis literatur
mengenai efektivitas intervensi edukasi dan pemberdayaan dalam pengelolaan sampah rumah tangga.
Tinjauan sistematis oleh Sewak et al. (2021) terhadap 14 intervensi menunjukkan bahwa strategi
perubahan perilaku dapat meningkatkan praktik pemilahan dan pengomposan sampah rumah tangga.
Temuan tersebut memberikan justifikasi bahwa peningkatan pengetahuan mengenai pemilahan
sampah pada kegiatan ini merupakan tahap penting untuk membangun perilaku pengelolaan sampah
yang lebih baik (Sewak et al., 2021). Selanjutnya, Xia et al. (2023) melalui meta-analisis terhadap 206
effect sizes dari lebih dari 1,1 juta sampel menemukan bahwa intervensi perubahan perilaku
memberikan efek positif terhadap praktik daur ulang, dengan efek keseluruhan kecil hingga sedang.
Hasil ini memperkuat temuan kegiatan bahwa edukasi 3R dapat menjadi intervensi awal yang efektif
untuk mendorong masyarakat memahami dan mulai menerapkan perilaku pengelolaan sampah (Xia et
al., 2023). Tinjauan sistematis terhadap 26 studi intervensi rumah tangga juga menemukan bahwa
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seluruh studi melaporkan hasil positif terhadap pemilahan sampah, dengan beberapa studi
menunjukkan peningkatan lebih dari 20%. Intervensi yang menggabungkan keterlibatan masyarakat,
pemberian umpan balik, serta dukungan fasilitas pemilahan menunjukkan hasil yang lebih efektif dan
berkelanjutan (Moeini et al., 2023). Temuan tersebut secara langsung mendukung hasil kegiatan di
Desa Mondatong Baru, tetapi sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan perlu diikuti
dengan penyediaan sarana dan pendampingan agar dapat menghasilkan perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Temuan kegiatan mendukung hasil pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
edukasi interaktif dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemilahan dan pengelolaan
sampah, ketersediaan sarana pengelolaan sampah dapat mendukung terbentuknya perilaku
pengelolaan sampah yang lebih tertib, serta pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan,
diskusi, dan praktik dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan perilaku lingkungan yang lebih
baik (Imban et al., 2025; Kaseger et al., 2026; Rumaf et al., 2026).

Gambar 2. Tim kegiatan PkM memberikan edukasi konsep 3R

Temuan tersebut secara langsung mendukung hasil kegiatan di Desa Mondatong Baru, tetapi
sekaligus menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan penyediaan sarana dan
pendampingan agar dapat menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Sementara itu,
temuan ini juga menekankan bahwa pendekatan perubahan perilaku yang hanya berfokus pada individu
tidak selalu cukup karena keberhasilan pemilahan dan pengomposan dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan sistem pengelolaan sampah. Hal ini sejalan dengan kondisi Desa Mondatong Baru yang
masih memiliki keterbatasan fasilitas pemilahan dan layanan pengelolaan sampah (Broers et al., 2021;
Meng et al., 2019; Raheel et al., 2026). Bukti yang lebih luas dari systematic review terhadap 82
intervensi pemilahan sampah rumah tangga menunjukkan bahwa penyediaan informasi merupakan
strategi intervensi yang paling banyak digunakan, tetapi efektivitasnya perlu diperkuat melalui insentif,
perbaikan infrastruktur, dan pendekatan perubahan perilaku (Trushna et al., 2024). Temuan tersebut
memberikan peningkatan skor pengetahuan dalam kegiatan ini merupakan capaian awal yang penting,
namun keberhasilan jangka panjang penerapan 3R memerlukan intervensi yang lebih komprehensif
pada tingkat individu, rumah tangga, dan lingkungan (Ngoc et al., 2023; Raimi, 2026).

Temuan kegiatan memberikan dampak langsung bagi masyarakat Desa Mondatong Baru,
terutama dalam meningkatkan pemahaman mengenai tindakan sederhana yang dapat dilakukan pada
tingkat rumah tangga. Masyarakat memperoleh pengetahuan untuk mengurangi penggunaan barang
sekali pakai (Reduce), menggunakan kembali barang yang masih layak (Reuse), serta memilah dan
mengolah sampah yang dapat didaur ulang ( Recycle). Peningkatan pemahaman mengenai pemilahan
juga memberikan dasar bagi masyarakat untuk memisahkan sampah organik, anorganik bernilai
ekonomis, dan residu sejak dari rumah. Dalam konteks Desa Mondatong Baru yang sebelumnya masih
menghadapi praktik pembakaran, penumpukan, dan pembuangan sampah ke selokan atau sungai,
edukasi ini menjadi langkah awal untuk mengurangi praktik pengelolaan sampah yang berpotensi
mencemari lingkungan. Dampak tersebut juga memiliki relevansi terhadap kesehatan masyarakat
karena lingkungan yang lebih terkelola dapat mengurangi kondisi yang mendukung berkembangnya
vektor seperti lalat, nyamuk, dan tikus. Namun, agar dampak edukasi dapat dipertahankan, diperlukan
tindak lanjut berupa penyediaan tempat sampah terpilah, pengembangan bank sampah atau TPS 3R,
pengelolaan sampah organik, serta pendampingan masyarakat secara berkala. Pendekatan edukasi
yang dikombinasikan dengan dukungan fasilitas dan kelembagaan masyarakat lebih memungkinkan
terbentuknya kebiasaan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
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Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, evaluasi dilakukan dalam jangka pendek
sehingga peningkatan nilai post-test belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Kedua, kegiatan belum didukung dengan observasi
pascakegiatan untuk mengukur penerapan 3R secara langsung di tingkat rumah tangga. Ketiga,
keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah di desa dapat menjadi hambatan dalam menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya perlu dilengkapi dengan
pendampingan dan monitoring secara berkala, pengukuran perubahan perilaku, serta penguatan
sarana dan kelembagaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di
Desa Mondatong Baru menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 53,5 pada pre-test menjadi
87,0 pada post-test, dengan selisih sebesar 33,5 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi interaktif
berpotensi meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai prinsip 3R dan pemilahan sampah rumah
tangga. Namun, evaluasi kegiatan ini terbatas pada pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah
edukasi sehingga belum dapat menyimpulkan adanya perubahan perilaku masyarakat maupun dampak
terhadap kondisi lingkungan. Kegiatan edukasi serupa dapat dikembangkan secara berkelanjutan
dengan evaluasi lanjutan untuk menilai penerapan prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari.
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